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ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir ini adalah merancang dan membangun poros pada
mesin perontok jagung. Tahap awal proyek dimulai dengan survei dan studi pustaka
terhadap mesin perontok jagung. Tahapan kedua adalah perencanaan dan
pembuatan gambar desain poros mesin perontok jagung. Tahapan ketiga
melibatkan proses pemilihan bahan dan menghitung kebutuhan bahan yang
diperlukan. Tahapan keempat adalah proses pembuatan. Alat-alat yang digunakan
dalam proyek ini meliputi perlengkapan mesin las, perlengkapan gerinda, peralatan
bor, perkakas, alat ukur, serta alat pelindung diri.

Tahapan kelima adalah perakitan semua komponen dan pengujian alat.
Bahan-bahan yang digunakan dalam proyek ini adalah besi poros dengan diameter
25mm dan beberapa bahan pendukung lainnya. Hasil akhir dari proyek ini adalah
sebuah mesin perontok jagung yang dilengkapi dengan poros perontok dan gigi
perontok untuk mempermudah proses perontokkan biji jagung. Spesifikasi mesin
perontok jagung ini adalah motor bakar bensin 5,5 Hp/3600 rpm, dengan hasil
penggilingan berupa biji jagung yang siap di olah masyarakat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting kehidupan manusia
yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama di
Indonesia. Menempati posisi kedua setelah padi. Selain sebagai sumber
karbohidrat dan protein bagi masyarakat, jagung juga berperan penting sebagai
bahan baku industri pakan ternak dan berbagai produk olahan lainnya. (Sosianti,

H, 2021)

Gambar 1. 1 Tanaman Jagung

Kabupaten Pasaman, yang terletak di provinsi Sumatera Barat, merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi besar di sektor pertanian, khususnya
dalam produksi jagung. Jagung menjadi komoditas utama yang digunakan
sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri. Namun, proses
perontokan jagung secara manual yang masih banyak dilakukan oleh petani di
daerah ini memakan waktu yang lama dan membutuhkan tenaga yang cukup
besar. Hal ini sering kali menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas
pertanian.

Berdasarkan data yang ada, kabupaten Pasaman memiliki potensi yang
besar dalam sektor pertanian melalui peningkatan produksi jagung. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah produksi dan luas panen jagung yang dihasilkan lebih tinggi
dari kabupaten lainnya. Pada tahun 2022 jumlah produksi sebanyak 215.650 ton



dengan luas panen 34.297 Ha. Hal ini menunjukan bahwa kabupaten Pasaman
memiliki potensi dalam sektor pangan, salah satunya jagung. (Sari, RP, 2025)

Perkembangan teknologi diperlukan inovasi untuk mempermudah proses
perontokan jagung. Mesin perontok jagung menjadi salah satu solusi yang dapat
meningkatkan efisiensi kerja petani. Selain itu, mesin ini juga dapat mengurangi
kerusakan biji jagung yang sering terjadi pada proses manual. Oleh karena itu,
dalam Proyek Akhir ini, dirancang sebuah mesin perontok jagung yang
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani di
Kabupaten Pasaman.

Jagung adalah salah satu komoditas pangan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Selain digunakan sebagai bahan pangan utama di beberapa daerah, jagung
juga merupakan bahan baku penting dalam industri pakan ternak. Dalam proses
pengolahannya, salah satu tahapan penting adalah perontokan biji jagung dari
tongkolnya. Proses ini masih sering dilakukan secara manual dengan
menggunakan alat-alat sederhana, sehingga memakan waktu yang cukup lama
dan membutuhkan tenaga kerja yang besar.

Upaya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian,
diperlukan teknologi yang dapat menggantikan proses manual tersebut. Mesin
perontok jagung dirancang untuk mempermudah proses perontokan dengan
waktu yang lebih cepat, kapasitas yang lebih besar, serta tingkat kerusakan biji
yang minimal. Proyek Akhir ini bertujuan untuk merancang dan membangun
mesin perontok jagung yang dapat memenuhi kebutuhan petani di Kabupaten

Pasaman, sekaligus mendukung pengembangan sektor pertanian di wilayah ini.

Gambar 1. 2 Alat Perontok Jagung Manual



Mesin perontok jagung dirancang untuk mempermudah proses perontokan
dengan waktu yang lebih cepat, kapasitas yang lebih besar, serta tingkat
kerusakan biji yang minimal. Proyek Akhir ini bertujuan untuk merancang dan
membangun mesin perontok jagung yang dapat memenuhi kebutuhan petani di
kabupaten Pasaman, sekaligus mendukung pengembangan sektor pertanian di
wilayah ini.

Laporan ini membahas tentang poros dan transmisi dimana poros adalah
komponen mekanis yang sangat penting dalam sebuah mesin, karena berfungsi
untuk mentransmisikan daya dari satu bagian ke bagian lain. Berikut adalah
beberapa hal yang membuat poros sangat penting dalam sebuah mesin.
(Apriyandandy, MF, 2023)

1. Transmisi Daya: poros berfungsi untuk mentransfer energi mekanik dari
sumber daya (seperti motor) ke komponen lain seperti roda gigi, pulley, atau
roda.

2. Penopang komponen berputar: Poros berperan sebagai penopang bagi
elemen-elemen berputar seperti roda gigi, dan pulley. Komponen ini harus
cukup kuat untuk menahan beban torsi dan gaya aksial maupun radial.

3. Menjaga keselarasan dan stabilitas: Poros membantu menjaga keselarasan
antara komponen yang berputar dan memastikan putaran tetap stabil.
Getaran atau ketidakseimbangan, poros dapat menyebabkan keausan
prematur atau bahkan kerusakan mesin.

4. Efisiensi sistem: Poros yang dirancang dengan baik membantu
meningkatkan efisiensi mesin karena meminimalkan gesekan dan
kehilangan energi dalam proses transmisi daya.

5. Keselamatan operasi: Poros yang rusak atau tidak presisi bisa menyebabkan
kerusakan mesin yang serius dan membahayakan operator. Oleh karena itu,
perawatan dan perancangan poros sangat penting untuk keselamatan kerja.

Poros adalah salah satu elemen vital dalam konstruksi mesin yang berfungsi
sebagai penghubung dan penyalur tenaga antar komponen mekanis. Tanpa
poros, banyak sistem mesin tidak dapat beroperasi secara efisien atau bahkan

tidak dapat berfungsi sama sekali. (Ibriza, 2022)



Pemilihan bahan untuk poros dalam konstruksi mesin sangat penting karena
menentukan kekuatan, ketahanan aus, kekakuan, dan umur pakai poros tersebut.
Berikut adalah beberapa jenis bahan yang sering di gunakan dalam konstruksi
mesin : (Husen, 2021)

1. Baja.
a. Baja Karbon Rendah
Mudah dikerjakan dan cocok untuk poros dengan beban ringan hingga
sedang.
b. Baja Karbon sedang hingga tinggi
Memiliki kekuatan tarik yang lebih tinggi, cocok untuk poros dengan
beban berat dan torsi tinggi.
2. Aluminium
Ringan dan tahan korosi, namun memiliki kekuatan yang lebih rendah
dibandingkan baja. Cocok untuk poros dengan beban ringan.
3. Plastik Teknik
Digunakan pada aplikasi dengan beban rendah dan lingkungan korosif,
seperti dalam industri makanan atau kimia
Pertimbangan dalam Pemilihan Bahan Poros.
1. Kekuatan dan kekakuan: untuk menahan beban dan mencegah deformasi.
2. Ketahanan aus dan korosi: untuk memastikan umur pakai yang panjang,
terutama dalam lingkungan yang keras.
3. Kemudahan pemesinan: agar proses lebih efisien.
4. Biaya: menyesuaikan dengan anggaran dan kebutuhan aplikasi.
B. Identifikasi Masalah
1. Bagaimana merancang sebuah mesin perontok jagung yang efisien dan
sesuai dengan kebutuhan petani di Kota Pasaman Barat?
2. Bagaimana mengoptimalkan kinerja mesin agar mampu bekerja secara

efektif dan tahan lama?

C. Batasan Masalah
1. Pembuatan poros mesin perontok jagung.

2. Pembuatan transmisi mesin perontok jagung.



D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pembuatan poros mesin perontok jagung?

2. Bagaimana pembuatan transmisi mesin perontok jagung?

E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Untuk meningkatkan kapasitas produksi mesin perontok jagung menjadi
lebih efisien.

Untuk merancang dan membuat corong input dan output mesin perontok
jagung dengan desain yang ergonomis.

Untuk merancang sistem kerja mesin agar hasil perontokan jagung lebih
optimal dan biji jagung tidak rusak.

Untuk merancang dan membuat sistem transmisi mesin perontok jagung

yang lebih efisien dan tahan lama.

2. Manfaat

Adapun manfaat dari dilaksanakannya proyek ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagi Mahasiswa

1) Sebagai penerapan teori dan kerja yang di peroleh selama masa
perkuliahan.

2) Menambah wawasan tentang cara merancang dan menciptakan karya
teknologi yang bermanfaat.

3) Meningkatkan kreativitas, inovasi, serta keterampilan mahasiswa
sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja.

4) Menyelesaikan proyek akhir sebagai syarat kelulusan dan pencapaian
gelar.

Bagi Dunia Pendidikan

1) Menambah referensi dalam pengembangan teknologi mesin perontok
jagung.

2) Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

3) Menjadi sarana untuk memajukan pendidikan teknologi dibidang

pertanian.



C.

Bagi Masyarakat

1) Menghemat waktu dan tenaga dalam proses perontokan jagung.

2) Mempermudah pekerjaan petani dalam proses perontokan jagung.

3) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian.

4) Memenuhi kebutuhan petani skala kecil hingga menengah secara lebih

efektif dan ekonomis.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, serta pengujian terhadap

mesin perontok biji jagung yang telah dilaksanakan dalam kegiatan Proyek

Akhir ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:

1.

Proyek akhir ini berhasil merealisasikan sebuah alat perontok biji jagung
yang efisien dan mobiler yang sangat berguna untuk masyarakat dalam
merontokkan biji jagung dari tongkolnya.

Desain mesin secara umum sudah mencukupi aspek fungsional,
keselamatan, serta kemudahan dalam pembuatan dan perakitan alat.
Tahapan pengerjaan alat yang presisi, meningkatkan estetika pada hasil
akhir mesin perontok biji jagung yang dirancang. Mulai dari proses
pemotongan bahan hingga proses finshing alat dilakukan dengan penuh
hati-hati dan presisi.

Hasil pengujian menunjukan bahwa mesin yang dibuat mampu
merontokkan biji jagung tanpa membuat kerusakan pada biji jagung

tersebut.

B. Saran

Agar hasil dari proyek akhir ini dapat terus berkembang dan

bermanfaat dalam jangka panjang, penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan alat serta pelaksanaan

proyek akhir serupa di masa mendatang;:

l.

Perlunya penambahan penutup atau cover pada bagian transmisi, untuk

meningkatkan keselamatan dan keamanan pada saat mesin beroperasi.

2. Untuk meningkatkan efisiensi ruang dan kenyamanan, diharapkan

rancangan untuk proyek akhir serupa berikutnya agar lebih kecil dan lebih
simple dengan mempertahankan aspek fungsionalnya dan tidak
mengurangi fungsi dari alat yang sekarang ini.

Mesin ini masih memiliki keterbatasan dalam perontokkan biji jagung,
dimana tongkol jagung juga ikut hancur dalam proses perontokkan

diharapkan untuk rancangan berikutnya dipertimbangkan lagi untuk
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system gigi perontok, bodi, corong, dan transmisi yang digunakan untuk
memaksimalkan dari rancangan ini.

. Memperbesar material yang digunakan pada rangka dan menambahkan
bantalan untuk meredam getaran.

. Menambahkan tirai penghalang pada bagian output tongkol agar biji jagung
tidak ikut keluar pada bagian tersebut.
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